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ABSTRAK  

Masa remaja merupakan fase transisi yang penting dalam kehidupan seseorang, yaitu peralihan dari anak-

anak menuju dewasa. Pada fase ini, dukungan sosial sangat berperan penting dalam membentuk 

kesejahteraan psikologis remaja. Dukungan sosial dari orang tua, misalnya, memberikan rasa aman dan 

nyaman secara fisik dan psikologis. Remaja yang mendapatkan perhatian, kasih sayang, dan penghargaan 

dari orang tua cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang lebih baik. Dalam konteks Indonesia, 

masalah kenakalan remaja semakin memprihatinkan dan berkembang menjadi masalah sosial yang 

mengarah pada kriminalitas. Oleh karena itu, dukungan sosial dianggap sebagai faktor penting yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan psikologis pada remaja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh signifikan antara dukungan sosial terhadap kesejahteraan psikologis remaja. Dalam penelitian ini, 

dukungan sosial diposisikan sebagai variabel independen (X) dan kesejahteraan psikologis sebagai variabel 

dependen (Y). Subjek penelitian terdiri dari 30 remaja di Kota Kupang. Pengolahan data dilakukan 

menggunakan uji regresi dengan SPSS 21. Hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara 

kedua variabel, dengan nilai koefisien 0,871 (87,1%) dan signifikansi 0,000 < 0,005. Hal ini menegaskan 

bahwa dukungan sosial yang baik dapat menciptakan lingkungan yang mendukung kesejahteraan 

psikologis remaja.  
 

Kata Kunci: dukungan sosial, kesejahteraan psikologis, remaja, regresi.  

 

ABSTRACT 

Adolescence is a crucial transitional period in a person’s life, marking the shift from childhood to adulthood. 

During this time, social support plays a vital role in shaping an adolescent’s psychological well-being. 

Social support from parents, for instance, provides physical and psychological comfort, helping teenagers 

feel loved, cared for, and appreciated. Several studies have shown that juvenile delinquency in Indonesia 

has become a growing concern and a critical social issue, leading to various forms of criminal acts. 

Therefore, social support is seen as a significant factor that can improve the psychological well-being of 

adolescents. This research aims to determine whether there is a significant influence between social support 

and adolescents' psychological well-being. In this study, social support is the independent variable (X), and 

psychological well-being is the dependent variable (Y). The research subjects involved 30 teenagers from 

the city of Kupang. Data analysis was performed using the regression test in SPSS 21. The results show a 

significant influence between the two variables, with a coefficient value of 0.871 (87.1%) and a significance 

level of 0.000 < 0.005. This indicates that good social support can create an environment that fosters 

psychological well-being in adolescents. 
 

Keywords: social support, psychological well-being, adolescent, regression.  
 

PENDAHULUAN 

Remaja merupakan dewasa muda 

yang mulai mengeksplorasi lingkungan orang 

dewasa yang lebih bertanggung jawab. Pada 

tahap ini remaja mulai menentukan pilihan 

kebutuhan dan harapan. Pemilihan ini 

menuntut remaja untuk mulai bertanggung 

jawab. Setiap pengembangan potensi yang 

dimiliki remaja sangat bergantung pada minat 

sertta komitmen terhadap lingkungan 

maupung terhadap dirinya. Dukungan sosial 

berasal dari keluarga, pasangan, kerabat 
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maupun teman, serta masyarakat sosial. 

Bahkan dinamika sosial yang positif tidak 

menutup kemungkinan akan terjadi kenakalan 

remaja. Serupa dengan laporan yang 

disebutkan bahwa remaja mengalami 

kegagalan sosial di kalangan tertentu, ada 

kecenderungan remaja untuk melarikan diri 

dan mulai mengenal narkoba. Dukungan 

sosial juga merupakan salah satu istilah yang 

digunakan untuk menerangkan bagaimana 

hubungan sosial menyumbang manfaat bagi 

kesehatan mental maupun kesejahteraan 

psikologi individu.  Rook (1985, dalam Smet, 

1994) berpendapat bahwa dukungan sosial 

sebagai satu diantara fungsi pertalian atau 

ikatan sosial. Ikatan-ikatan sosial 

menggambarkan tingkat tingkat dan kualitas 

umum dari hubungan interpersonal. 

Dukungan sosial berasal dari keluarga, 

pasangan atau kerabat dan teman, serta 

masyarakat sosial. Bahkan dinamika sosial 

yang positif tidak menutup kemungkinan akan 

terjadinya kenakalan remaja. Setiap 

pengembangan potensi diri yang dimiliki 

remaja sangat bergantung pada minat serta 

komitmen terhadap lingkungan maupun 

terhadap diri remaja itu sendiri (Adpriyadi & 

Sudarto, 2020). Serupa dengan laporan yang 

disebutkan, jika remaja mengalami kegagalan 

sosial di kalangan tertentu, ada 

kecenderungan remaja untuk melarikan diri 

dan mulai mengenal narkoba (Alawiyah et al., 

2022; Eva et al., 2020; Monika, 2019). 

Dukungan sosial dapat memberikan 

kenyamanan fisik dan psikologis kepada 

individu dapat dilihat dari bagaimana 

dukungan sosial mempengaruhi kejadian dan 

efek dari keadaan kecemasan. (Id, 2021)) 

mengemukakan bahwa secara teoritis 

dukungan sosial dapat menurunkan 

munculnya kejadian yang dapat 

mengakibatkan kecemasan. Apabila kejadian 

tersebut muncul, interaksi dengan orang lain 

dapat memodifikasi atau mengubah persepsi 

individu pada kejadian tersebut dan oleh 

karena itu akan mengurangi potensi 

munculnya kecemasan. Hal ini menunjukkan 

bahwa individu yang secara aktif terlibat 

dalam interaksi sosial dan terlibat dalam 

berbagai kegiatan akan memiliki 

kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi, 

dan bahwa pesan dari ruang yang mendukung 

dari lingkungan sosial yang besar atau kecil 

memiliki dampak yang tidak proporsional. 

(Fatmawaty, 2017) menjelaskan 

kesejahteraan psikologi merupakan sebuah 

kondisi individu yang memiliki sikap yang 

positif terhadap diri sendiri dan mengatur 

tingkah lakunya sendiri. Dukungan sosial 

timbul oleh adanya persepsi bahwa terdapat 

orang-orang yang akan membantu apabila 

terjadi suatu keadaan atau peristiwa yang 

dipandang akan menimbulkan masalah dan 

bantuan tersebut dirasakan dapat menaikkan 

perasaan positif serta mengangkat harga diri 

(Tricahyani & Widiasavitri, 2016). Kondisi 

atau keadaan psikologis ini dapat 

mempengaruhi respon-respon dan perilaku 

individu sehingga berpengaruh terhadap 

kesejahteraan individu secara umum. 

Kesejahteraan psikologis dapat dimiliki oleh 

individu ketika mampu untuk menerima 

keadaan diri yang sesungguhnya, membentuk 

hubungan yang positif dengan orang lain, 

mampu untuk tidak terpengaruh dengan 

lingkungan sosial yang buruk, serta memiliki 

kemandirian dan mampu untuk 

mengembangkan diri menjadi lebih baik. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Remaja merupakan generasi penerus 

kelangsungan pembangunan negara sebagai 

sumber daya manusia yang memiliki potensi 

untuk mewujudkan cita-cita bangsa sehingga 

remaja memiliki peran yang sangat penting 

(Savitri & Listiyandini, 2017). Dengan 
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adanya peran yang  penting remaja sebagai 

penerus cita-cita bangsa maka perlu adanya 

perhatian yang lebih terhadap kesejahteraan 

psikologis. 

Kesejahteraan psikologis merupakan 

suatu kondisi seseorang yang bukan hanya 

bebas dari tekanan dan masalah-masalah 

mental saja, tetapi kondis yang dianggap sehat 

dan berfungsi secara maksimal (Ryff & 

Singer, 2006). Adanya dukungan sosial akan 

memberikan kesejahteraan psikologis yang 

baik pada remaja. penelitian sebelumnya yang 

di lakukan oleh Nur Eva , dkk (Sari & Eva, 

2021). Dengan judul penelitian Pengaruh 

dukungan sosial terhadap kesejahteraan 

psikologis dengan religiusitas sebagai 

moderator.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa 

dukungan sosial berpengaruh terhadap 

kesejahteraan psikologis namun religiusitas 

bukan faktor yang memperkuat pengaruh 

dukungan sosial terhadap kesejahteraan 

psikologis. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan regresi yang dimana data 

penelitian yang diperoleh akan di analisis 

menggunakan statistik melalui software SPSS 

versi 21. Penelitian dengan pendekatan 

kuantitatif adalah penelitian yang menguji 

hipotesis dalam pengambilan data turun ke 

lapangan, analisa data dan kesimpulan data 

sampai dengan penulisannya menggunakan 

aspek pengukuran, perhitungan, rumus dan 

kepastian data numeric (Sugiyono, 2018). 

Terdapat satu variabel bebas yaitu dukungan 

sosial dan satu variabel terikat yaitu 

kesejahteraan psikologis di dalam penelitian 

ini. Penelitian ini dilakukan terhadap 30 orang 

remaja di kota kupang. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggukan format 

skala likert melalui kuisioner sebagai alat 

pengumpulan data yang disusun berdasarkan 

aspek-aspek dari masing-masing variabel. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis 

menggunakan metode analisis regresi, dapat 

diketahui bahwa ada pengaruh positif 

dukungan sosial terhadap kesejahteraan 

psikologis. Hal ini diketahui dari hasil uji 

regresi menggunakan program SPSS verssi 21. 

Berikut merupakan tabel analisis statisktik. 

 

Tabel 1. Hasil Nilai Coefficient 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 6,097 7,758  ,786 ,439 

DukunganSosial ,871 ,182 ,670 4,772 ,000 

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis 

Berdasarkan tabel hasil nilai 

coefficient di atas variabel dukungan sosial 

(X) terhadap variabel kesejahteraan 

psikologis (Y) sebesar 0,871 atau 87,1 % 

dengan sig = 0,000 < 0,005. Artinya terdapatt 

pengaruh yang signifikan antara kedua 

variabel berada pada kategori besar. Hasil ini 

sesuai denga hipotesis peneliti yaitu semakin 

besar dukugan sosial maka semakin tinggi 

kesejahteraan psikologis pada remaja. Hal ini 
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dapat  dilihat  dari nilai coefficient  sebesar 

87,1 %. 

Hasil ini sesuai dengan pendapat Ryff 

(Buss, 1978; Hasanuddin & Khairuddin, 

2021) mengatakan bahwa faktor—faktor yang 

berpengaruh terhadap kesejahteraan 

psikologis yaitu dukungan sosial. Ryff 

menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis 

adalah tingkat kemampuan seseorang dalam 

menerima dirinya , membentuk hubungan 

yang hangat dengan orang lain, serta memiliki 

arti dalam hidup. Kesejahteraan psikologis 

mengacu pada pengalaman dan fungsi 

psikologis yang meliputi otonomi diri yang 

baik, penguasaan lingkungan, hubungan yang 

positif dengan orang lain. Selanjutnya 

dukungan sosila juga timbul oleh adanya 

persepsi bahwa terdapat orang-orang yang 

akan membanntu apabila terjadi suatu 

keadaan atau peristiwa yang di pandang akan 

menimbulkan masalahh dan bantuan tersebut 

dapat menaikkan perasaan positif serta 

mengangkat harga diri. Kondisi ini  dapat 

mempengaruhi respon dan perilaku remaja 

sehingga berpengaruh terhadap kesejahteraan 

remaja secara umum. 

 

Tabel 2. Hasil Uji Anova 
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 853,960 1 853,960 22,774 ,000b 

Residual 1049,906 28 37,497   

Total 1903,867 29    

a. Dependent Variable: Kesejahteraan Psikologis 

b. Predictors: (Constant), Dukungan Sosial 
 

Berdasarkan hasil uji anova pada tabel 

di atas untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen secara serentak terhadap veriabel 

dependen dapat dilihat bahwa nilai 

signifinakan sebesar 0,000 < 0,005 sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

pada variabel dukungan sosial (X) terhadap 

variabel kesejahteraan psikologis (Y). 

Hasil ini menunjukkan bahwa remaja 

membutuhkan dukungan sosial untuk 

kesejahteraan psikologisnya. Dalam 

penelitian yang dilakukan oleh akthar (2009) 

menyatakan bahwa remaja yang memiliki 

kesejahteraan psikologis dapat membantu  

remaja untuk mampu mengendalikan emosi 

positif yang ada dalam diri, merasakan 

kepuasan hidup dan kebahagiaan dengan 

melakukan kegiatan yang positif, mengurangi 

depresi, dan perilaku negatif remaja. 

Selanjutnya dukungan sosial timbul karena 

adanya persepsi bahwa terdapat orang-orang 

yang akan membantu apabila terjadi suatu 

keadaan yang dipandang akan menimbulkan 

masalah dan bantuan tersebut dapat 

menaikkan perasaan positif dan mengangkat 

harga diri. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara dukungan sosial dan 

penyasuain diri terhadap kesejahteraan 

psikologis remaja dengan nilai coefiicient = 

0,871 atau 87,1 % dan signifikan pada hasil 

uji anova = 0,000 < 0,005 yang artinya 

adanya pengaruh yang signifikan oleh 

variabel dukungan sosial (X) terhadap 

variabel kesejahteraan psikologis (Y). 

Selanjutnya hasil penelitian menunjukan 

bahwa dukungan sosial berada dalam 
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pengaruh kategori besar dan kesejahteraan 

psikologis dalam kategori sedang. 
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